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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Lembar perhitungan penimbangan bahan 

Formula Sabun Cair dengan Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut (Citrus 

hystrik) dan Daun Kemangi (Ocimum basilicum) 

 

(Formula sabun cair menurut Sari dan Ferdinan, 2017) 

Minyak jarak       10 gram 

Minyak zaitun       15 gram 

Minyak kelapa       10 gram 

KOH 10 %    5,15 gram 

HPMC          3 gram  

Asam stearat         2 gram 

Gliserin   18,75 gram 

BHT     0,02 gram 

Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut dan Daun Kemangi 8% 

Formula 

Minyak Atsiri 

Daun Jeruk Purut 

(%) 

Minyak Atsiri 

Daun Kemangi 

(%) 

Hasil (%) 

F0 0 0 0 

F1 8 0 8 

F2 6 2 8 

F3 4 4 8 

F4 2 6 8 

F5 0 8 8 

a. Minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix) 

F1 = 
      

      
 x 60  = 4,8 gram 

F2 = 
      

      
 x 60  = 3,6 gram 

F3 = 
      

      
 x 60  = 2,4 gram 

F4 = 
      

      
 x 60  = 1,2 gram 

b. Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum) 

F2 = 
      

      
 x 60  = 1,2 gram 

F3 = 
      

      
 x 60  = 2,4 gram 

F4 = 
      

      
 x 60  = 3,6 gram 
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F5 = 
      

      
 x 60 = 4,8 gram 

Minyak Jarak = 
  

   
 x 60 = 6 gram 

Minyak Zaitun = 
  

   
 x 60 = 9 gram 

Minyak Kelapa  = 
  

   
 x 60 = 6 gram 

KOH   = 
    

   
 x 60 = 3,09 gram 

HPMC  = 
 

   
 x 60 = 1,8 gram 

Asam Stearat  = 
 

   
 x 60 = 1,2 gram 

Gliserin  = 
     

   
 x 60 = 11,25 gram 

BHT   = 
    

   
 x 60 = 0,012 gram 
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Lampiran 2. Skema kerja pembuatan sabun cair 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minyak zaitun, minyak jarak, 

VCO  +  lar. KOH pada suhu 

70
o
C , aduk ad homogen 

 

Dicampurkan minyak zaitun, 

minyak jarak, VCO, pada suhu  

70
o
C aduk ad homogen 

 Terbentuk pasta sabun 

Dicampurkan larutan 

KOH dan asam stearat 

dinginkan pasta sabun 

dengan suhu ruang 

Di kembangkan HPMC 

dalam aquadest 

Di kembangkan HPMC 

dalam aquadest di mortir 

Di masukkan basis sabun 

ke dalam mortir dan gerus 

ad homogen 

Di masukkan BHT yang 

sudah dilarutkan ke dalam 

campuran aduk ad 

homogen 

Sabun Cair Minyak Atsiri 

Daun Jeruk Purut (Citrus 

hystrix) dan Minyak Atsiri 

Daun Kemangi (Ocimum 

basilicum) 

Di pindahkan ke wadah 

sabun 

Di gerus ad homogen dan 

diberi pewarna 1 tetes 

Evaluasi Sediaan  

1. Organoleptis 

2. Uji pH 

3. Uji alkali bebas 

4. Uji bobot jenis 

5. Uji daya busa 

6. Uji stabilitas 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

a. Bahan-bahan sediaan 
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b. Pembuatan sabun cair 

   
 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

           

1. Ditimbang minyak 

VCO, minyak jarak, 

dan minyak zaitun lalu 

masukkan ke dalam 

beaker glass lalu 

pemanasan di atas 

hotplate 

2.Ditimbang asam 

stearat lalu dilelehkan 

di atas hotplate dan 

dimasukkan ke basis 

minyak 

3.Ditimbang KOH 

dan dilarutkan 

aquadest lalu 

masukkan kedalam 

basis minyak 

4. Diadu hingga 

terbentuk pasta lalu 

diamkan sampai basis 

sabun tidak panas 

5. Ditimbang HPMC 

lalu dikembangkan 

dengan aquadest  di 

dalam mortir 

6. Dimasukkan basis 

sabun ke dalam mortir 

yang berisi HPMC, 

lalu tambahkan 

gliserin dan BHT, 

aduk ad homogen 

7. Ditambahkan 

pewarna dan minyak 

atsiri 

8. Dimasukkan 

basis sabun ke 

dalam plastik 

segitiga, dan 

masukkan ke dalam 

botol 
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Evaluasi Sediaan 

1. Uji Organoleptik 

 
2. Uji pH 
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3. Uji daya busa 

   

             

4. Uji homogenitas 
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5. Uji alkali bebas 

   

     
 

6. Uji bobot jenis 
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7. Stabilitas sabun 

a. Hari ke-7 

 

b. Hari ke-14 
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Lampiran 4. Hasil Perbandingan Perhitungan dari Soapcalc.net 

Formula sabun dalam gram 
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Lampiran 5. Lembar Pengolahan Pengujian Organoleptik 

A. Pengolahan data pengamatan organoleptik  

1. Pengolahan data pengamatan organoleptik warna 

Formula Sabun Warna Jumlah Persentase (%) 
Rata-Rata Persentase 

(%) 

F0 

Pink 0 0 

Merah Muda = 100 Merah Muda 3 100 

Merah Tua 0 0 

F1 

Pink 0 0 

Merah Muda = 100 Merah Muda 3 100 

Merah Tua 0 0 

F2 

Pink 0 0 

Merah Muda = 100 Merah Muda 3 100 

Merah Tua 0 0 

F3 

Pink 0 0 

Merah Muda = 100 Merah Muda 3 100 

Merah Tua 0 0 

F4 

Pink 0 0 

Merah Muda = 100 Merah Muda 3 100 

Merah Tua 0 0 

F5 

Pink 0 0 

Merah Muda = 100 Merah Muda 3 100 

Merah Tua 0 0 

 

2. Pengolahan data pengamatan organoleptik aroma 

Formula 

Sabun 
Aroma Jumlah Persentase (%) Rata-Rata Persentase (%) 

F0 
Berbau khas 0 0 

Bau agak tengik = 100 
Bau agak tengik 3 100 

F1 
Berbau khas 3 100 

Berbau khas = 100 
Bau agak tengik 0 0 

F2 
Berbau khas 3 100 

Berbau khas = 100 
Bau agak tengik 0 0 

F3 
Berbau khas 3 100 

Berbau khas = 100 
Bau agak tengik 0 0 

F4 
Berbau khas 3 100 

Berbau khas = 100 
Bau agak tengik 0 0 

F5 
Berbau khas 3 100 

Berbau khas = 100 
Bau agak tengik 0 0 
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3. Pengolahan data pengamatan organoleptik tekstur 

Formula 

Sabun 

Tekstur Jumlah Persentase (%) Rata-Rata persentase (%) 

F0 

Cairan kental 0 0 

Cairan agak kental = 100 Cairan agak kental 3 100 

Cairan encer 0 0 

F1 

Cairan kental 0 0 

Cairan agak kental = 100 Cairan agak kental 3 100 

Cairan encer 0 0 

F2 

Cairan kental 0 0 

Cairan agak kental = 100 Cairan agak kental 3 100 

Cairan encer 0 0 

F3 

Cairan kental 0 0 

Cairan agak kental = 100 Cairan agak kental 3 100 

Cairan encer 0 0 

B. Pengolahan data uji pH 

Formula p

H 

R

ange 

F

0 

1 8

,8 

8,

8-9,2 

 2 9

,1 

 3 9

,2 

F

1 

1 8

,8 

8,

8-9,1 

 2 9

,0 

 3 9

,1 

F

2 

1 8

,7 

8,

6-8,8 

 2 8

,6 

 3 8

,8 

F

3 

1 9

,2 

9,

0-9,2 

 2 9

,0 

 3 9

,0 

F

4 

1 9

,2 

9,

1-9,2 

 2 9

,1 

 3 9

,1 

F

5 

1 9

,1 

9,

0-9,1 

 2 9

,0 

 3 9

,0 
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C. Pengolahan data bobot jenis 

Formula 

Sabun 

Bobot 

piknometer + 

air (gr) 

Bobot 

piknometer + 

sabun(gr) 

Bobot jenis 

(g/ml) 

Rata-

rata 

(gr/ml) 

F0 

1 42,73 43,425 1,01 

1,01 2 41,845 42,540 1,01 

3 41,415 42,510 1,02 

F1 

1 43,425 44,120 1,01 

1,01 2 44,120 45,070 1,02 

3 41,235 41,930 1,01 

F2 

1 44,185 44,880 1,01 

1,01 2 42,545 43,240 1,01 

3 44,49 45,185 1,01 

F3 

1 43,465 44,160 1,01 

1,01 2 49,905 50,600 1,01 

3 44,120 44,880 1,01 

F4 

1 43,845 44,540 1,01 

1,01 2 45,81 46,505 1,01 

3 45,97 46,665 1,01 

F5 

1 44,235 44,930 1,01 

1,01 2 49,89 50,585 1,01 

3 42,49 43,189 1,01 

 

D. Pengolaan data homogenitas 

Formula Sabun Sediaan Jumlah 
Persentase 

(100%) 

Rata-Rata 

Persentase (%) 

F0 
Homogen 3 100 

Homogen = 100 
Tidak Homogen 0 0 

F1 
Homogen 3 100 

Homogen = 100 
Tidak Homogen 0 0 

F2 
Homogen 3 100 

Homogen = 100 
Tidak Homogen 0 0 

F3 
Homogen 3 100 

Homogen = 100 
Tidak Homogen 0 0 

F4 
Homogen 3 100 

Homogen = 100 
Tidak Homogen 0 0 

F5 
Homogen 3 100 

Homogen = 100 
Tidak Homogen 0 0 
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E. Pengolahan data daya busa 

Formula 

Sabun 

Tinggi busa awal 

(mm) 

Tinggi busa 

akhir (mm) 

Daya busa 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

F0 

1 1,5 1 66 

47 2 4,5 2 44 

3 4 1,3 32 

F1 

1 4 1,3 32 

38 2 3,5 1,2 34 

3 2 1 50 

F2 

1 2 1,3 65 

61 2 2 1,3 65 

3 1,8 1 55 

F3 

1 3,5 1,3 37 

34 2 3 1 33 

3 3 1 33 

F4 

1 4,3 1,1 25 

23 2 4,2 1 23 

3 4,2 1 23 

F5 

1 2,7 1,5 55 

60 2 3 1,9 63 

3 3 1,9 63 

F. Pengolahan data uji stabilitas 

1. Minggu ke-1 

Formula 

Sabun 
Kondisi Jumlah 

Persentase 

(%) 

Rata-rata persentase 

(%) 

F0 

Tidak terjadi perubahan 3 100 

Tidak terjadi 

perubahan = 100 
Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 

F1 

Tidak terjadi perubahan 3 100 

Tidak terjadi 

perubahan = 100 
Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 

F2 

Tidak terjadi perubahan 3 100 

Tidak terjadi 

perubahan = 100 Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 

F3 

Tidak terjadi perubahan 3 100 

Tidak terjadi 

perubahan = 100 
Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 

F4 

Tidak terjadi perubahan 3 100 
Tidak terjadi 

perubahan = 100 

Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 
Tidak terjadi 

perubahan = 100 

F5 

Tidak terjadi perubahan 3 100 
Tidak terjadi 

perubahan = 100 

Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 
Tidak terjadi 

perubahan = 100 
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2. Minggu ke-2 

Formula 

Sabun 
Kondisi Jumlah 

Persentase 

(%) 

Rata-rata persentase 

(%) 

F0 

Tidak terjadi perubahan 3 100 

Tidak terjadi 

perubahan = 100 Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 

F1 

Tidak terjadi perubahan 3 100 
Tidak terjadi 

perubahan = 100 Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi  
0 0 

F2 

Tidak terjadi perubahan 3 100 

Tidak terjadi 

perubahan = 100 Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 

F3 

Tidak terjadi perubahan 3 100 

Tidak terjadi 

perubahan = 100 
Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 

F4 

Tidak terjadi perubahan 3 100 
Tidak terjadi 

perubahan = 100 

Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 
Tidak terjadi 

perubahan = 100 

F5 

Tidak terjadi perubahan 3 100 
Tidak terjadi 

perubahan = 100 

Terjadi perubahan 

namun masih memenuhi 

syarat 

0 0 
Tidak terjadi 

perubahan = 100 
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Lampiran 6. COA  

A. Minyak atsiri daun jeruk purut 
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B. Minyak atsiri daun kemangi 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Lembar Perbaikan 
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Lampiran 9. Lembar Konsultasi 
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